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Hai orang-orang yang beriman, jadikKanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu
Sesungguhnya Allah beserta orang-oranyg yang sabar.

(Al- Bagarah Ayat 153)
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ABSTRAKSI

Aziz. Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Dan Pelayanan Kerohanian Islam di
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi, Manajemen
Dakwah, Fakultas Dakwah. Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

Dalam penyelenggaraan pelayanan kerohanian di Kantor Wilayah Ditjen Pajak
Yogyakarta menurut peneliti pelayanan yang ada di Kanwil ini berbeda dengan pelayanan yang
di kantor-kantor perpajakan lain yang mempunyai pelayanan kerohanian. Maka dengan hal
tersebut peneliti merasa tertarik untuk meneliti, karena dalam kesibukan sehari-hari karyawan
untuk berkerja mencari kehidupan duniawi mereka masih meluangkan waktu mereka untuk
mempelajari atau melaksanakan kegiatan keagamaan dan kegiatan sosil lainnya. Di Kanwil
Dirjen Pajak yang memiliki pelayanan kerohanian dan visi, misi secara Islami, dalam pelayanan
ini diperlukan suatu pimpinan yang mampu mengerakkan karyawan atau jama’ah kesemua itu
diperlukan suatu manajemen.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen terhadap
pelayanan kerohanian yang ada di Kanwil Dirjen Pajak. Penelitian ini menggunakan studi
lapagan dalam pengumpulan data. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan; manajemen
penyelenggaraan bimbingan dan pelayanan kerohanian Islam di kanwil dirjen pajak, pada bagian
pelayana kerohanian. Hanya saja masih ada item-item yang belum terlaksanakan. Usaha dalam
pelayanan kerohanian ini berjalan secara alamiah karena selalu bergerak atau yang dibutuhkan

karyawan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk mempermudah memahami dan menghindari kesalahpahaman
dalam  mengartikan  judul  skripsi ini = yaitu = “MANAJEMEN
PENYELENGGARAAN BIMBINGAN DAN PELAYANAN
KEROHANIAN ISLAM DI KANTOR WILAYAH DITJEN PAJAK
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA” Maka penulis perlu menjelaskan
beberapa istilah yang berkaitan dengan judul tersebut. Adapun istilah yang

perlu dijelaskan antara lain:

1. Manajemen

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris,
management, berarti kepegurusan, kata pemimpin, dan pengelolaan.
Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang ditetapkan oleh
individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk memcapai
suatu tujuan.’ Manajemen adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
usaha manusia untuk mencapai tujuan yang telah dikalkulasikan dengan
bantuan sejumlah sumber daya dengan cara efektif dan efesien.” Ataupun

manajemen dapat pula berarti ketatalaksanaan penggunaan sumber daya

! Wojowasito dan Poerwadarminta, Kamus Lengkap Inggeris-Indonesia, (Bandung, Hasta,
1809), him 107
2 Kamaruddin, Ensiklopedia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 332.



secara efektif untuk mencapai sasaran yang diinginkan.” Berdasarkan
pengertian di atas, manajemen yang peneliti maksud adalah usaha suatu
badan atau organisasi yang menggunakan sumber daya yang ada secara
efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya yaitu berkaitan dengan Planning, Organizing, Actuating and
Controling. Lembaga yang dimaksud oleh peneliti adalah Kantor Wilayah
Ditjen Pajak Yogyakarta di bagian bimbingan dan pelayanan kerohanian
dalam usahanya melayani karyawan dan konsumen.
Penyelenggaraan

Penyelenggaraan adalah “perbuatan, proses (cara, hal, dan
sebagainya), memyelenggarakan dalam berbagai hal”.* Penyelenggaraan
dalam penelitian ini adalah tentang perbuatan dan proses yang dilakukan
oleh Kanwil Ditjen Pajak D.I.Y pada bimbingan dan pelayanan kerohanian

bagian bimbingan dan pelayanan dalam melayani karyawan.

. Bimbingan dan Pelayanan Kerohanian Islam

Bimbingan artinya memberi petunjuk, Pelayanan artinya
perbuatan, cara, hal melayani, sedangkan kerohanian artinya sifat-sifat
yang berhubungan dengan rohani.” Jadi pelayanan kerohanian berasal dari
kata pelayanan dan rohani, kata pelayanan berarti cara melayani, jadi kata

melayani mempunyai arti mengurus apa saja yang diperlukan seseorang

3
Arkola,1

Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry. Kamuslilmiah Popular, (Surabaya:
994), him.434.

* W.J.S. Poerwadarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1987),

hlm 896.

5 Ibid. hlm 141.



atau orang lain® Definisi yang lebih rinci sebagai berikut pelayanan adalah
suatu aktifitas atau serangkaian aktifitas yang bersifat tidak kasaf mata
(tidak dapat diraba) yang terjadi akibat adanya interaksi karyawan dengan
karyawan atau hal-hal yang lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi
pelayanan yang dimaksud untuk memecahkan permasalahan karyawan
dalam melayani hal yang berkaitan dengan rohani atau spiritual. Sedangkan
rohani berarti yang berhubungan dengan roh atau kerohanian. Pelayanan
rohani yang dimaksud yaitu mengenai cara melayani dalam bidang rohani,
yang berguna bagi jiwa untuk memperteguh keimanan dan kepercayaan
kepada sang Maha Kuasa Allah SAW. Yang dimaksud oleh peneliti ialah
salah satu bagian dari kegiatan Kantor Wilayah Ditjen Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan judul di atas, maka maksud dan
pengertian keseluruhan dari penelitian ini adalah penelitian terhadap
fungsi-fungsi manajemen peyelenggaraan bimbingan dan pelayanan
kerohanian Islam yang ada di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
Daerah Istimewa Yogyakarta, yang diberikan oleh bagian pelayanan
kerohanian. Adapun secara rinci penelitian tersebut meliputi manajemen
secara umum pada bagian pelayanan kerohanian yaitu terkait dengan
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating
(penggerakan) dan Controlling (pengawasan) dalam penyelenggaran

bimbingan dan pelayanan kerohanian Islam.

% Peter Salim dan Yenny Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi Pertama
(Jakarta: MEP), hlm, 841-842.



Seperti yang diterangkan dalam Al-Qur’an Surat Yunus ayat 3:
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Artinya:
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, Kemudian dia bersemayam di atas
'Arsy untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan
memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang
demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka
apakah kamu tidak mengambil pelajaran?’

Dari ayat diatas dapat diambil pengertian bahwa hakikat manajemen
dalam Al-Qur’an adalah merenungkan atau memandang ke depan suatu urusan
(persoalan) agar persoalan tersebut terpuji dan baik. Untuk menuju hakikat
tersebut diperlukan adanya pengaturan dengan cara yang bijaksana. Hakikat

manajmen ini berkaitan erat dengan pencapaian tujuan, pengambilan keputusan

dan pelaksanaan manajerial.®

B. Latar Belakang Masalah
Kantor Wilayah Ditjen Pajak Yogyakarta adalah salah satu dari
lembaga perpajakan yang ada di Depok Sleman Yogyakarta yang bersifat
umum yang mempunyai pelayanan rohani Islam untuk semua karyawan yang

beragama tersebut. Hal ini yang menjadikan kantor Wilayah Ditjen Pajak

" Ahmad Warson Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia terlengkap, (Surabaya:
PT Pustaka Progresif, 1997), him. 13.

8 Syaamil Al-Qur’an, Al-Qur’an dan terjemah, (Bandung:: PT. Syaamil Cipta Media, 2005),
hlm. 213



mempunyai tujuan yang sangat mulia yaitu berdakwah. Karena dalam Islam
berdakwah dapat dilakukan di mana saja dan berbagai bidang, salah satunya
adalah melalui lembaga perpajakan.

Untuk mewujudkan semua itu tentunya dibutuhkan suatu keterampilan
dalam pengelolaan suatu lembaga dalam hal ini memanajemen lembaga atau
institusi yang baik. Yang tidak kalah pentingnya dalam bidang
penyelenggaraan bimbingan dan pelayanan kerohanian Islam, yang merupakan
salah satu bagian dari pelayanan Kanwil Ditjen Pajak Yogyakarta.

Bagian kerohanian memegang peran penting dalam aspek ketenangan
jiwa seorang karyawan, petugas, maupun pengurus bagian kerohanian itu
sendiri. Maka dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada Kanwil
Ditjen Pajak Yogyakarta selain dituntut untuk lebih profesional dalam bekerja
juga sangat diperlukan terbinanya mental spiritual yang dilandasi oleh norma-
norma keagamaan. Inilah yang merupakan salah satu tugas dari bagian
kerohanian yaitu memberikan pelayanan kepada karyawan sehingga tugas dari
bagian kerohanian ini sangat mulia dan terpuji.

Jika aktifitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen, maka “citra professional” dalam dakwah akan terwujud pada
kehidupan karyawan. Dengan demikaan dalam dakwah tidak dipandang dalam
objek saja, akan tetapi diinterpertasikan dalam berbagai profesi’; termasuk di

Kantor Wilayah Ditjen Pajak di Daerah Istimewa Yogyakarta.

’ M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Op. Cit ,him 34.



Dalam rangka meningkatkan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada
karyawan, bimbingan dan pelayanan rohani di Kanwil Ditjen Pajak memegang
peran penting untuk memberikan ketenangan jiwa dan menambah keyakinan
karyawan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karean itu Kantor Wilayah
Ditjen Pajak menyediakan pelayanan kerohanian. Di sinilah diperlukan adanya
manajemen yang baik yaitu manajemen yang professional yang benar-benar
direncanakan, diorganisasi, dilaksanakan dan dievaluasi dalam setiap
kegiatannya.

Dalam penyelenggaraan pelayanan kerohanian di Kantor Wilayah
Ditjen Pajak Yogyakarta menurut peneliti pelayanan yang ada di Kanwil ini
berbeda dengan pelayanan yang di kantor-kantor perpajakan lain yang
mempunyai pelayanan kerohanian. Maka dengan hal tersebut peneliti merasa
tertarik untuk meneliti, karena dalam kesibukan sehari-hari karyawan untuk
berkerja mencari kehidupan duniawi mereka masih meluangkan waktu mereka
untuk mempelajari atau melaksanakan kegiatan keagamaan. Hal itu yang
membuat peneliti merasa perlu untuk meneliti. Karena dengan manajemen
penyelenggaraan bimbigan dan pelayanan kerohanian Islam di Kantor Wilayah
Ditjen Pajak ini sesuai dengan jurusan dari peneliti yaitu Manajemen Dakwabh.

Manajemen sering didefinisikan sebagai “seni untuk melaksanakan
suatu pekerjaan melalui orang lain.” Definisi Mary Parker Follett ini
mengundang perhatian kita semua pada kenyataan bahwa para manajer atau

pelaksanan dalam mencapai suatu tujuan organisasi dengan cara mengatur



orang lain untuk melaksanakan tugas apa saja yang mungkin diperlukan untuk
mencapai tujuan itu, bukan dengan cara melaksanakan sendiri pekerjaan itu.
Dalam praktek manajemen, manejer dan bagian pelaksana harus
mempunyai seperangkat keterampilan kritis yang diperoleh melalui waktu,
pengalaman dan praktek. Dengan demikian seseorang yang memiliki seni
berarti memiliki ketrampilan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk
pelaksanaan tugas atau dalam mengerjakan pekerjaannya. Seni adalah usaha
manusiawi yang paling kreatif. Jika kerjasama yang terorganisasi atau
terkoordinasi secara efesien dan efektif dihargai dan dianggap penting, maka
manajemen merupakan seni yang paling penting dari semua seni. Tingkat seni
yang dimiliki seseorang memungkinkan orang tersebut menunjukan
penampilan yang khas dibandingkan dengan orang lain. Jika dihubungkan
dengan aktifitas-aktifitas manajemen, maka tujuan organisasi relatif dapat
dicapai secara efektif dan efesien apabila para pelaksana atau manejer yang
memiliki keterampilan menejerial (managerial skill) yang diperoleh karena
pembawaan kodrati, melalui pelatihan, pengalaman praktek atau kegiatan
lainya. Menurut Ulbert Silalahi menyatakan bahwa manajemen seperti halnya
dengan cara mengembangkan dan meningkatankan keterampilan seni lainnya,
maka keterampilan manajemen juga dapat dikembangkan dan ditingkatkan
melalui pelatihan dan penglaman praktek dan akan lebih baik lagi jika yang

bersangkutan memiliki bakat atau pembawaan kodrati'®

' Ulbert Silalahi. Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1996), him 21



Dalam sejarah perkembangan Islam, manajemen telah dipengaruhi oleh
agama tradisi, adat istiadat, dan sosialisasi budaya. Hal ini karena bidang garap
utama manajemen adalah aspek sosial masyarakat yang berbentuk organisasi.
Organisasi  diperlukan karena manusia terbatas kemampuan dan
pengetahuannya, dan hakikat organisasi adalah kumpulan orang-orang yang
berkerja sama dengan berbagai aspek kehidupan.

Berkaitan dengan pandangan di atas, maka Islam memandang
manajemen berdasarkan teologi, yakni pada dasarnya manusia itu memiliki
potensi positif yang dilukiskan dengan istilah hanif.'' Potensi semacam ini
didasari atas cara pandang seseorang dalam melakukan pengelolaan,
pemberdayaan, serta penilaian terhadap manusia. Sebagaimana diketahui
bahwa ilmu manajemen itu berkembang sepanjang perkembangan dan
perjalanan manusia yang akan terus berubah. Keterkaitan antara manajemen
dan watak hanif adalah watak hanif akan menyebabkan manusia cenderung
untuk memilih yang baik dan buruk dalam seluruh kehidupannya. Sedangkan
penilaian terhadap baik dan buruk akan sangat tergantung terhadap latar
belakang kehidupannya.

Sedangkan dalam watak hanif akan menggiring manusia pada sifat
dasarnya, yaitu cenderung untuk memilih yang baik dan benar dalam
kehidupannya. Sedangkan standar penilaian tentang baik dan benar itu dapat
diukur dengan latar belakang pendidikannya, serta pengalamannya. Untuk itu

manajemen sangat berkaitan erat dengan kepemimpinan. Karena pada dasarnya

""M. Imaduddin Abdul Rahim, Islamisasi Ilmu Pengatahuan, Edisi Menuju Manajemen
Islam, (Jakarta: Cidesinde, 2000), hlm.46



manusia itu memiliki potensi dasar untuk menjadi seorang pemimpin dalam

pengertian yang luas.'?

. Rumusan Masalah

Dengan berpijak pada uraian latar belakang masalah tersebut, maka
penulis mencoba mengemukakan suatu rumusan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana manajemen penyelenggaraan bimbingan dan pelayanan
kerohanian pada bagian kerohanian di Kantor Wilayah Ditjen Pajak Daerah

Istimewa Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggambarkan manajemen penyelenggaraan bimbingan dan
pelayanan kerohanian Islam di Kantor Wilayah Ditjen Pajak D.I.Y.

Dalam arti luas tujuan keseluruhan dari penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan tentang kegiatan manajemen yaitu Planning, Organizing,
Actuating and Controling dalam penyelenggaraan bimbingan dan pelayanan
kerohanian pada bagian pelayanan kerohanian di Kantor Wilayah Ditjen Pajak

Daerah Istimewa Yogyakarta.

'> M. Munir dan Wahyu Ilaihi. Op. Cit, him 24



E. Kegunaan Penelitian
Selanjutnya apabila penelitian ini berhasil dengan baik, diharapkan
dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik kegunaan secara
teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan yang
diharapkan dan bermanfaat bagi penggembangan salah satu dari tujuan
Jurusan Manajemen Dakwah yang ada di Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga.

b. Diharapkan dari penelitian tersebut dapat dijadikan pertimbangan,
masukan yang sangat berharga dan bermanfaat bagi pengembangan
untuk kemajuan tentang pelayanan di Kantor Wilayah Ditjen Pajak
D.I.Y pada umumnya dan pada bagian kerohanian pada khususnya.

c. Sebagai bahan masukan bagi para Mubalighin atau da’i agar
mempertimbangkan aspek-aspek manajemen sebelum melakukan atau
melaksanakan ~ dakwah secara professional agar berhasil dalam
meningkatkan kualitas keilmuanya sehingga mampu menciptakan
manajemen yang lebih professional.

2. Kegunan Praktis

a. Agar menjadi pedoman bagi lembaga dakwah lainnya yang ingin
mengembangkan dakwah Islam sebagaimana dengan lembaga
perpajakan yakni melaksanakan pelayanan kerohanian seperti yang ada

di Kanwil Ditjen Pajak Yogyakarta.
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b. Sebagai bahan pertimbangan Kantor Wilayah Ditjen Pajak Yogyakarta
pada umumnya dan pada bagian kerohanian khususnya, untuk menjadi
acuan dalam menentukan langkah kegiatan, selanjutnya agar lebih baik

dan berkualitas.

F. Telaah Pustaka

Dari berbagai penelitian yang akan dilakukan, sudah ada beberapa yang
membahas mengenai manajemen pelayanan kerohanian, namun belum ada
yang mengambil dari sebuah lembaga perpajakan. Sebagai bahan
pertimbangan penulis melakukan pencarian penelitian skripsi yang berkaitan
dengan manajemen pelayanan kerohanian, diantaranya adalah:

Skripsi yang membahas tentang manajemen pelayanan rohani, yaitu
skripsi saudara Murtaq, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2006,
yang berjudul Manajemen Pelayanan dan Bimbingan Kerohanian di Rumah
Sakit Umum Islam Kustati Surakarta, skripsi ini berisikan tentang suatu
pentingnya pelayanan rohani di dalam rumah sakit, untuk pelayanan rohani
bukan hanya pasien saja akan tepi juga untuk keluarga pasien dan tidak luput
untuk karyawan atau petugas rumah sakit.'?

Skripsi saudara Ema Fitriasih, Fakultas Dakwah, yang berjudul
Manajemen Pada Unit Bina Islam Dalam Memberikan Pelayanan Rohani
Terhadap Pasien Dirumah Sakit PKU Muhamamadiyah Yogyakarta, yang

membahas tentang bagaimana strategis dalam memberi atau menyampaikan

3 Mutaqi. Bimbingan dan Pelayanan Kerohanian Dirumah Sakit Umum Islam Kustati
Surakarta. Skripsi (tidak terbit), Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijogo Yogyakarta 2006
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pelayanan rohani terhadap pasien, dan kenapa pasien, keluarga pasien
diberikan pelayanan kerohanian, paktor pendukung dan pemghambat dalam
menyampaikan pelayanan rohani terhadap pasien dan keluarga pasien.'*

Skripsi saudari Dini Hekma Rini, yang membahas tentang ‘“Bimbingan
Islam bagi Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Ulin Banjarmasin, yang
membahas tentang pelaksanaan bimbingan rohani Islam terhadap pasien rawat
inap, metode penyampaian, proses bimbingan, serta faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pelayanan bimbingan rohani di rumah sakit umum
Ulin Banjarmasin."

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah
Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan dan Pelayanan Kerohanian Islam di
Kantor Wilayah Dirjen Pajak Daerah Istimewah Yogyakarta. Dari beberapa
karya ilmiah di atas belum ada penelitian membahas tentang lembaga
perpajakan yang mempunyai penyelenggaran pelayanan kerohanian Islam di
kantor perpajakan yang melibatkan karyawan dan konsumen. Hal itu
membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penyusun masih baru dan
belum ada yang melakukan penelitian yang serupa yang dilakukan oleh

penyusun

" Ema Fitriasih. Manajemen Pada Unit Bina Rumah Sakit Islam Dalam Memberikan

Pelayanan Rohani Terhadap Pasien Di RS Muhammadiyah Yogyakarta Skripsi (tidak terbit),
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007.

> Dini Hekma Rini, Bimbingan Rohani Islam bagi Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit

Umum Ulin Banjarmasin, Skripsi (tidak terbitkan), Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Manajemen

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris,
management, berarti ketatasalsanaan, kata pemimpin, dan pengelolaan. Artinya
manajemen adalah sebagai suatu proses yang ditetapkan oleh induvidu atau
kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk memcapai suatu tujuan. Dalam
bahasa arab, istilah manajemen diartikan sebagain an-nizam atau at-tanzhim,
yang merupakan suatu tempat untuk mencapai segala sesuatu dan penempatan
sesuatu pada tempatnya.

Pengertian tersebut dalam skala aktifitas juga dapat diartikan sebagai
aktifitas menerbitkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan seseorang,
sehingga ia mampu memgemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu
yang ada disekitarnya, mengetahui perinsipnya serta menjadikan hidup selaras
dan serasi dengan yang lainnya.

Menurut T. Hani Handoko, dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen” menyatakan manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi,
karena tampa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuaan
tidak akan maksimal. Ada tiga alasan kenapa diperlukannya manajemen yaitu:

a. Usaha mencapai tujuan, manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan
organisasi dan pribadi.

b. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling
betentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan

antara tujuan, sasaran dan kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-
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pihak yang berkepentingan dalam organisasi, seperti; pemilik, karyawan,
maupun kreditur, pelanggan, konsumen, suppliyer, serikat karja, assosiasi
perdagangan, masyarakan dan pemerintahan.

c. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas suatu kerja organisasi dapat
diukur dengan banyak cara yang berbeda, salah satu cara yang umum
adalah efesiensi dan efektifitas.'®

Menurut Robert Kritiner dalam sebuah karyanya yang berjudul
Managemen mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses kerja melalui
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkuangan yang berubah.
Proses ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efesien terhadap
penggunaan sumber daya manusia. Sedangkan dalam bahasa sederhananya,
pengertian manajemen dapat diartikan sebagai kemampuan bekerja dengan
orang lain dalam suatu kelompok yang terorganisir guna mencapai suatu
sasaran yang ditentukan dalam organisasi ataupun suatu lembaga.'’

Dari definisi-definisi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah melaksanakan kegiatan bersama dengan
melalui proses untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan yang pasti dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada.

2. Tinjauan Tentang Fungsi Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan dan
Pelayanan Kerohanian.
Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah

ditetapkan dan memiliki hubungan ketergantungan antara yang satu dengan

' T. Hani Handoko. Manajemen Edisi ke 2 (Yogyakarta, BPFE 1995) hlm 06.
"7 M.Munir dan Wahyu Ilaihi.. Op. Cir. him, 09-11.
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lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi, lembaga,
instansi-instansi atau bagian-bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan
kegiatan tersebut.

Sesuatu bentuk aktifitas menuntut adanya tahapan-tahapan yang harus
dikerjakan terlebih dahulu untuk sampai pada tujuan yang diinginkan. Begitu
pula dengan segala bentuk penyelenggaraan dakwah tersebut, yaitu mulai
dengan proses perencanaan, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga
pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan menggerakannya kearah
pencapaian tujuan dakwah yang telah direncanakan; untuk mewujudkan
tujuan-tujuan tertentu dengan mengunakan sumber daya manusia dan diikuti
dengan pemanfaatan sumber-sumber bahan material yang ada. Dalam dakwah
yang berusaha mewujudkan tujuan melalui;

a. Penggumpulan sumber daya dakwah dan segala bentuk fasilitas.
b. Orientasi serta pemanfaatan sumber daya secara optimal.'®

Ditinjau dari proses, manajemen terdiri dari serangkaiaan tindakan-
tindakan tertentu yang disebut dengan fungsi-fungsi manajemen. Menurut:
G.R.Terry mengemukakan empat (4) fungsi-fungsi manajemen tersebut
meliputi:

1) Planning (Perencanaan)
2) Organizing (Pengorganisasian)
3) Actuating (Penggerakan)

4) Controlling (Pengendalian)'’

'8 Ibid . hlm 93
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1) Planning (Perencanaan).

Perencanaan itu merupakan salah satu fungsi manajemen yang
berkaitan dengan pemilihan satu di antara berbagai alternatif untuk
mencapai tujuan, melaksanakan kebijaksanaan, prosedur dan
program.”’ Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang atau lembaga
tertentu pasti mempunyai tujuan dan sasaran. Untuk mencapai tujan
dan sasaraan tersebut perlu adanya suatu perencanan.

Sebagaimana yang tetuang dalam surat Ar-Ra’d, ayat: 11*!
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Artinya:

Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah (keadaan)
suatu kaum sehingga mereka mengubah (keadaan) diri mereka
sendiri....

Perencanaan menyatakan tujuan organisasi dan mementukan
prosedur terbaik untuk mencapainya. Selanjutnya rencana
memungkinkan (1) organisasi untuk memperoleh dan meningkatkan
sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, (2) anggota
organisasi untuk melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan tujuan dan
proses yang telah dipilih, dan (3) kemajuan kearah tujuan yang dapat

diamati dan diukur, sehingga tindakan koreksi (pembaruan) dapat

diambil apabila tingkat kemajuan tidak memadai.

19 Abd Rosyad Sholeh, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: Al-Amin dan Ikfa,

1996), hlm 37.

2 Ibnu Syamsi. Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen. (Jakarta: Anggota IKAPL 1994).

hlm.73

! Al-Qur’an, Surat Ar-Ra’d Ayat 11.
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Langkah pertama dalam perencanaan adalah memilih sasaran
organisasi. Kemudian tujuan ditetapkan bagi sub-sub organisasi, seperti
divisinya, departemennya, dan sebagainya. Setelah tujuan ditentukan,
program disusun untuk mencapainya dengan cara sistematis. Tentu
saja, dalam pemilihan tujuan dan peyusunan program, manejer selalu
mempertimbangkan kemungkinan pelaksaannya dan apakah akan
diterima oleh manejer dan karyawan yang di dalam lembaga tersebut.”

Dalam perencanaan setidak-tidaknya memuat 5 W+ 1 H yang
merupakan standar umum dalam perencanaan. Sesuatu rencana yang
baik itu berisikan atau memuat 6 unsur yaitu: What, Why, Where,
When, Who and How. Jadi sesuatu yang baik harus memberikan
jawaban kepada 6 pertanyaan sebagai berikut:

a) Tindakan apa yang harus dikerjakan.

b) Apakah sebabnya tindakan tersebut dilakukan dan dikerjakan.
¢) Dimanakah tindakan itu harus dikerjakan.

d) Kapankah tindakan itu dilakukan.

e) Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu.

f) Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan

Segala bentuk aktifitas pasti memerlukan perencanaan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Maka dari itu, dalam
perencanaan meliputi: perencanaan meliputi tindakan memilih dan

menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-

** James.A F.Stoner. Manajemen Jilid Pertama (Jakarta: Erlangga 1989), him18.
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asumsi, mengenai masa yang akan datang dalam hal memvisualisasikan
serta merumuskan aktifitas-aktifitas yang diusulkan yang dianggap
perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan.”

2) Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan
orang-orang, alat-alat, tanggun jawab, dan wewenang sedemikian
rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai
satu kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan. Untuk memahami makna pengorganisasian pertama-tama
harus diketahui apa itu organisasi. Istilah organisasi digunakan dalam
arti stastis untuk menggambarkan pola-pola stabil tentang koordinasi
aktivitas untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan organisasi,
sekelompok orang-orang yang berkerjasama. Kerjasama sekelompok
orang memerlukan koordinasi sedangkan sistem atau sarana
koordinasi ialah struktur orgaisasi yang menggambarkan pembagian
kerja dan fungsi serta adanya suatu hirarkhi otoritas dan
responsibilitas. Sebab itu sekelompok orang yang bekerjasama
disusun dalam struktur yang hirarkhis sehingga jelas tugas, fungsi,
wewenang dan tanggungjawabnya.>*

Sedangkan menurut Abd. Rosyad Shaleh proses
pengorganisasian dakwah dapat dilaksanakan melalui beberapa

tahapan-tahapan sebagai berikut:

2 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992), him 48-49.
* Ulbert Silalahi. Op. Cit. hlm 145
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a. Membagi-bagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dakwah
dalam kesatuan tertentu.

b. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing
kesatuan, serta menempatkan pelaksana atau da’i untuk
melakukan tugas tersebut.

c. Memeberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana.

d. Menempatkan jalinan hubungan.”

Pengorganisasian atau al-thanzhim dalam pandangan islam
bukan semata-mata merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan
bagaimana pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, tertur, dan
sistematis. Definisi dari sebuah organisasi, bahwa pengorganisasian
merupakan langkah pertama ke arah pelaksanaan rencana yang telah
disusun sebelumnya. Dengan demikian adalah suatu hal yang logis
pula apabila pengorganisasian dalam sebuah kegiatan akan
menghasilkan sebuah organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu
kesatuan yang kuat.”®

3) Actuating (Penggerakan)

Penggerakkan ini mempunyai arti penting karena
berhubungan langsung dengan pelaksana kegiatan organisasi. Fungsi
penggerakan ini juga dapat diartikan sebagai usaha memberikan

bimbingan, pelayanan, saran dan pengarahan dari pimpinan kepada

> Abd Rosyad Sholeh, Op. Cit. him.11
6 M.Munir dan Wahyu Ilaihi, Op.Cit. hlm.117
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bawah supaya melaksanakan tugas-tugasnya yang telah diberikan
kepadanya.

Adapun pengertian penggerakan adalah seluruh proses
pemberian motivasi kerjka para bawahan sedemikian rupa, sehingga
mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan
organisasi dengan efesien dan ekonomis. Motiving secara implicit
berarti, bahwa pemimpin organisasi ditegur bawahannya dapat
memberikan bimbingan, instruksi, nasehat, pelayanan dan koreksi
jika diperlukan.

Penggerakan merupakan inti dari manajemen, karena dalam
proses ini semua kegiatan dilaksanakan, termasuk kegiatan dakwabh.
Dalam penggerakan, pemimpin menggerakan semua elemen yang ada
di dalam organisasi untuk melaksanakan semua aktifitas-aktifitas
yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana akan
terealisir, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara
langsung dengan pelaku atau objek pelayanan. Selanjutnya dari sini
juga proses perencanaan, pengorganisasian, penggendalian dan
penilaianakan fungsi secara efektif.”’

Untuk itu peranan pemimpin akan sangat menentukan warna
dari kegiatan-kegiatan tersebut. Karena pemimpin harus harus
mampu memberikan sebuah motivasi, bimbingan, mengkoordinasi

serta menciptapkan iklan yang membentuk sebuah kepercayan diri

Y Ibid. him. 139
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yang pada akhirnya dapat mengoktimalkan semua anggota, bawahan
dan karyawan.

Menurut Abd Rosyad Shaleh dalam proses penggerakan,
menggemukakan dari semua potensi dan kemampuan, maka kegiatan-
kegiatan dakwah akan terakomodir sampai pada sasaran yang telah
ditetapkan sebelumya. Ada beberapa poin dari proses penggerakan
dakwah yang menjadi kunci dari kegiatan, yaitu:

a) Pemberian motivasi
b) Bimbingan
¢) Penyelenggaraan komunikasi
d) Pengembangan dan penigkatan pelaksanaan dalam rangka
penyelenggaraan pelayanan dan bimbingan kerohanian.?®
4)  Controlling (Pengendalian)

Controlling adalah tindakan mendeterminasi apa yang telah
dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi hasil kerja dan apabila perlu
menerpakan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerja sesuai
denga rencana.”

Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen, yang
yang dibutuhkan untuk menjamin agar semua keputusan, rencana dan
pelaksanaan kegiatan mencapai tujuan dengan hasil yang baik dan
efektif. Dengan demikian, maka pengawasan pun erat kaitannya

dengan manajemen lainnya. Pengendalian merupakan proses untuk

* Ibid. hlm. 140
* Abd Rosyad Sholeh, Op, Cit. hlm 112

21



membandingkan antara pelaksanaan kegiatan dan srtandarnya;
mengidentifikasikan dan mengadakan analisis terhadap kemungkinan
penyimpangan, menemukan penyebabnya kemudian
membetulkannya.*
Dari uraian tersebut kemudian unsur-unsur pengendalian,
yaitu:
a) Penetapan Standar
b) Penentuan Pelaksanaan
¢) Evaluasi
d) Tindakan Pembetulan
a) Penepatan Standar
Standar digunakan untuk mengukur pelaksanakan
kegiatan. Wujud dari standar dapat berupa: tujuan sasaran,
kebijaksanaan, strategi, peraturan, perintah, instruks,
anggaran, dan lain-lainnya. Standar dibedakan: standar
kualitas, standar jumlah personalia, standar waktu
penyelesaian. Dengan kata lain standar ini merupakan Das
Sollen-nya
b) Memantau Pelaksanaannya
Teknik pemantauannya (monitoringnya) dilakukan
dengan mengunakan sample. Pengamatan pribadi, diskusi

informal, ukuran prakiraan prediktif, laporan dan

* Ibnu Syamsi S.U, Op. Cit. Him 148
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ringkasannya, persetujuan sebelumnya, dan lainnya.
Pengamatan ini dimaksudkan untuk mengetahui Das Seni-
nya.
¢) Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan mengadakan perbandingan
antara Das Seni dengan Das Sollennya. Dari hasil
perbandingan  tersebut akan diketahui apakah ada
penyimpangan atau tidak. Jika tidak ada kesamaan maka
terjadi penyimpangan , ini berarti ada masalah. Kemudian
kesalahan itu harus dicari penyebab terjadinya penyimpangan
itu. Apabila penyenbabnya telah diketahui, maka akan lebih
mudah untuk menentukan macam tindakan pembetulannya.

Dengan pengertian lain, evaluasi dakwah adalah
meningkatkan pengertian manajerial dakwah dalam sebuah
program formal yang mendorong para menejer atau pemimpin
dakwah untuk mengamati perilaku anggotanya, lewat
pengamatan yang lebih mendalam yang dapat dihasilkan
melalui saling pengertian diantara kedua belah pihak.’'

d) Tindakan Pembetulan

Bentuk tindakan pembetulan itu sangat tergantung

pada penyebab timbulnya penyimpangan. Mungkin bentuk

tindakan pembetulan dapat berupa: perubahan sistem atau

' M.Munir dan Wahyu Ilaihi. Op.Cir. him.184.
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teknis pelaksanaan, perubahan sasaran, strategi dan rencana

atau anggaran.>

. Manajemen Bimbingan Islam.

Bimbingan di sini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan dakwah
yang dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas dakwah sesuai rencana yang
telah ditentukan. Dalam proses pelaksanaan aktifitas pelayanan dakwah itu
masih banyak hal-hal yang harus diberikan sebagai sebuah arahan atau
bimbingan.

Adapun komponen bimbingan dakwah adalah nasehat untuk
membantu para pelaksana kegiatan pelayanan kerohanian dalam
melaksanakan perannya, serta mengatasi permasalahan dalam menjalankan
tugasnya adalah:

a. Memberikan perhatian terhadap setiap perkembangan para anggotanya.
Ini merupakan prinsip yang mendasar dari sebuah bimbingan, di mana
para pemimpi dakwah memiliki perhatian yang sungguh-sungguh
mengenai perkembangan atau kemajuan anggotanya.

b. Memberikan nasehat yang berkaitan dengan tugas dakwah yang sifat
menbantu, yaitu dengan memberikan saran mengenai strategi dakwah.

c. Memberikan sebuah dorongan, ini bias berbentuk  dengan
mengikutsertakan ke dalam program pelatihan-pelatihan yang relevan™.

Dan perlu diperhatikan juga bahwa seorang pemimpin yang berhasil

menbimbing bukanlah karena kekuasaannya, akan tetapi karena

32 Ibnu Syamsi . Op. Cit. hlm 150-151.
3 Ibid, him 152.
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H.

kemampuannya memberikan motivasi dan kekuatan pada orang lain. Pada

tangga inilah puncak loyalitas dari pengikutnya akan terbentuk.**

Metode Penelitian

Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan (field
reseach), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan tertentu dalam
hal ini akan dilakukan di JMP Peduli Sleman Yogyakarta. Guna mendapatkan
data yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas™

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan metode kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau
lisan dari orang-orang dan perlu diamati.’® Sesuai dengan karakteristik data
yang diteliti dari mana sebagian aspek-aspek merupakan data kualitatif yang
berhungan dengan aspek proses digunakan secara mendalam untuk
memperoleh makna dalam konteks yang sesungguhnya dan wajar malalui
pendekatan kualitatif.

Dengan demikian, maka dalam konteks penelitian ini, sumber data
utama yang peneliti gunakan adalah kata-kata atau tindakan, di samping juga
menggunakan data tertulis seperti: Dokumemtasi, Brosur, Majalah, Buku-Buku
dan lain-lain. Adapun langkah penelitian yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

¥ Ary Ginanjar Agustina, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual,

“ESQ”, (Jakarta: PT Arga 2003), him166

03.

3 Koenjaraningrat, Op. Cip, hlm 16
3 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1993), hlm
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1. Subjek Penelitian

Subjek biasa diartikan sebagai penentuan sumber data, artinya dari
mana data penelitian itu diperoleh.’” Yang dimaksud dengan subjek
penelitian adalah sumber tempat untuk memperoleh keterangan
penelitian.®® Adapun jenis penelitian ini, bila dilihat dari sudut wilayah
sumber data termasuk penelitian kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan
adalah tidak berwujud angka, akan tetapi berupa wawancara.

Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian di mana data
diperoleh™. Subyek penelitian ini adalah individu yang menjadi sasaran
kasus yang diteliti sebagai sumber informasi. Subyek penelitian ini adalah:
Manajer, anggota dan Bagian Pelaksana Penyelenggaraan Pelayanan
Keruhanian di Kanwil Ditjen Pajak D.1.Y.

2. Objek Penelitian

Obyek penelitian adalah yang menjadi titik fokus perhatian dari
penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah manajemen
penyelenggaraan pelayanan kerohanian dan terkait dengan fungsi-
fungsinya dalam bagian kerohanian di Kanwil Ditjen Pajak D.I.Y

3. Teknik Pengumpulan Data

Agar data dapat terkumpul dengan lengkap, tepat dan valid, peneliti

menggunakan berbagai macam teknik yaitu sebagai berikut:

a) Interview (Wawancara)

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,Jakarta: Rineka
Cipta) 1991, him.32

* Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1998), hlm 92

3 Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: Al-Amin dan Ikfa,
1996), him 143
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Metode interview adalah metode untuk mendapatkan informasi
melalui bertanya langsung kepada responden.”’ Dan metode interview
ialah metode yang digunakan dengan cara bercakap-cakap, berhadapan,
tanya jawab untuk mendapatkan keterangan masalah penelitian.*’
Adapun jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin, yaitu gabugan antara interview terpimpin dengan tak
terpimpin. Dalam prakteknya penulis mengajukan beberapa pertanyaan
kepada informan kemudian mereka diminta untuk menjawabnya
dengan bebas terbuka. Pertanyaan-pertanyaan yang diusulkan adalah
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, serta menyusuli
pertanyaan tambahan apabila masih ada jawaban belum jelas. Teknik
interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin
artinya memberi pertanyaan menurut kegiatan peneliti tetapi masih
berpedoman pada ketentuan atau garis-garia yang menjadi pengontrol
relevan atau tidaknya interview tersebut.

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi antara lain:
1) Gambaran umum Kantor Wilayah Ditjen Pajak Yogyakarta
2) Bentuk-bentuk kagiatan manajemen penyelenggaran pelayanaan

rohani di Kanwil Ditjen Pajak.
3) Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pelaksanaan pelayanan

kerohaniaan.

“ Jrawati Singgarimbun, Tekhnik Wawancara, (Jakarta: 1985), hlm 145

4 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1994), him
129

* Suharsini Arikumto, Op, Cit. him 127.
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4) Juga pertanyaan yang diberikan kepada bagian pelaksana kegiatan
kerohanian. Pertanyan ini untuk mengetahui seputar organisasi
pelayanan kerohanian.

b) Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengandalkan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.*

Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data

primer dengan cara mengamati langsung obyek datanya.44 Pengamatan

terhadap objek dengan memggunakan alat-alat indra. Dengan metode
ini peneliti dapat mengambil secara dekat gejala penelitian yakni
dengan mengamati secara langsung melibatkan diri dalam situasi yang
diselidiki atau hanya mengamati saja. Pengamatan dapat
diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperanserta dan tidak
berperanserta. Pada pengamatan tanpa peranserta pengamat hanya
melakukan satu fungsi, yaitu melakukan pengamatan. Pengamat
berperanserta melakukan dua peran sekaligus, yaitu sebagai pengamat
dan sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamatinya.*’

Dengan memperhatikan hal tersebut maka penelitian ini yang
menjadi objek observasi adalah penerapan fungsi-fungsi mamajemen

dalam penylenggaraan pelayanan kerohanian.

® rawati Singgarimbun, Op, Ciz. him 45.

* Jogiyanto, Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan Pengelaman-Pengalaman,
(Yogyakarta: BPEF, 2007), hlm. 93

* Lexy J. Moleong, Op. Cip, him 176
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c)

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa buku-buku, transkip agenda dan sebagainya.*® Metode
dokumentasi dalam penelitian ini hanya merupakan metode pelengkap,
maksudnya ialah untuk memberikan data yang tidak mungkin diperoleh
melalui metode interview dan observasi.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku
laporan, arsip-arsip, informasi, majalah, buku-buku dokumen-dokumen
yang ada, dan seluruh data yang menujang pengetahuan berkenaan
tentang manajemen pelayanan kerohanian. Dan yang berkaitan dengan
penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

memyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.*’

104

* Ibid, him 230
*" Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini dan dapat dipahami secara
sistematika maka, kerangka penyusunannya tersusun sebagai berikut:

Bab pertama menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistemetika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang gambaran umum Kantor Wilayah
Ditjen Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi; sejarah lembaga,
visi, misi, tujuan lembaga, struktur organisasi dan kegiatan-kegiatan yang ada
di dalam lembaga tersebut.

Bab ketiga, bab ini merupakan isi pokok dari skripsi, yang membahas
tentang hasil penelitian dan analisis data. Yaitu analisis tentang penerapan
manajemen dalam pelayanan kerohanian Islam yang ada di Kanwil Ditjen
Pajak.

Bab ke empat yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian,
saran-saran penulis untuk mengembangkan kegiatan di lembaga tersebut, serta

diakhiri dengan penutup.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan:

Manajemen peyelenggaraan bimbingan dan pelayanan kerohanian yang
ada di Kantor Wilayah Ditjen Pajak yang masih bersifat confensional. Dalam
penelitian ini, peneliti menemukan manajemen pelaksanan kegiatan kerohanian
yang ada di JMP Peduli yaitu dengan merealisasikan fungsi-fungsi manajemen
yang berkaitan dengan kebutuhan karyawan.

Di mana tujuan dari bagian ini untuk kesejahataran karyawan dan ingin
menjadikan wadah para jama’ah masjid di lingkungan Direktorat Jenderal
Pajak di seluruh Indonesia untuk menjalin dan mempererat ukhuwah antara
pegawai muslim serta memberi wahana kepada anggotanya untuk
mengapresiasikan keberagamaanya yang di wujudkan dengan kegiatan-
kegiatan sosial, pendidikan dan keagamaan sebagai bentuk kepedulian kepada
sesama.

Manajemen pelayanan kerohanian yang ada di bagian pelayanan atau
disebut Jama’ah Masjid Pajak Peduli (JMP Peduli) bukan hanya bersifat
keagamaan saja akan tetapi juga bersifat sosial yaitu dengan memperhatikan
pendidikan anak-anak yang keluarganya kurang mampu, pelayanan yang
dipakai dalam menyampaikan dakwah Islam pengajian melaelui mimbar atau
ceramah agama disamping itu juga penyampaian pengetahuan agama melalui

lewat atau melalui bulletin jum’at, pampel, papan informasi perpustakaan dan
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media dakwah melalui internet dll. Itu semua pelayanan dipersiapkan untuk

kepentingan jama’ah atau karyawan.

. Saran-Saran

Setelah penyusun mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan

permasalahan serta dari hasil penelitian, maka penyusun ingin menyampaikan

beberapa saran serta rekomendasi yang mudah-mudahan bermanfaat bagi

pengembangan bagian pelayanan kerohanian.

1.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa item-item

manajemen perencanaannya yang belum teralisasikan pada bagian

pelayanan kerohanian Islam yang ada di Kanwil Ditjen Pajak DIY ini,

seperi:

a. Melakukan pengkaderisasi, demi meneruskan stapet kepegurusan dan
kepemimpinan yang ada di JMP Peduli.

b. Pembagunan tempat pelayanannya atau masjid dimana dijadikan
sebagai tempat kegiatan berdakwah sebaiknya diperluas sehingga lebih

mudah dalam melakukan kegiatan dakwabh.

2. Untuk akademik, diharapkan penelitiaan ini dapat dilanjutkan oleh peneliti

lain dengan subyek dan sudut pandang yang berbeda, tentunya yang terkait
dengan tema skripsi ini, seperti halnya meneliti manajemen
penyelenggaran bimbingan dan pelayanan kerohanian Islam Kantor

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga
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dapat memperkaya khasanah kajian tentang ilmu Manajemen, maupun

pengatahuan keagamaan yang berguna bagi Jurusan Manajemen Dakwah.
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10.

11.

12.

13.

PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimanakah struktur organisasi dan misi, visi dari bagian penyelenggaraan

pelayanan keruhanian di Kanwil Dirjen Pajak?

Bagaimana dengan sistem pelayanan keruhanian di Kanwil Dirjen Pajak?
Fasilitas apa sajakah yang ada dipenyelenggaraan pelayanan kerohanian ?
Berapa banyak da’l, karyawan yang terlibat dalam bagian penyelenggaran dan

pelayanan keruhanian di Kanwil Dirjan Pajak?

. Indikator apa yang didapat oleh bagian penyelenggaraan dan pelayanan keruhanian?

Ada berapa pelayanan yang didapat oleh konsumen dan karyawan dibagian pelayanan
keruhaniaan ini?

Berapakali pembinaan yang dilakukan oleh pihak bagian pelayanan keruhanian yang
ada di Kanwil Dirjen Pajak?
Bagaimana pengadministrasian dibagian pelayanan keruhanian dalam penyelenggaran
kegiatan keruhanian?
Bagaimana alur dari karyawan untuk mendapatkan bimbingan dan pelayanan
keruhanian?
Siapa sajakah yang menjadi petugas dalam pelaksanaan bimbingan dan pelayanan
keruhanian?
Bagaimana cara perencanaan dalam penyelenggaraan bimbingan dan pelayana
keruhanian?
Bagaimanakah cara penyelenggaran bimbingan dan pelayanan keruhanian di Kanwil
Dirjen Pajak?

Bagaimana pengawasan dalam penyelenggaran dan pelayanan keruhanian?



14. Materi apa sajakah yang diberikan oleh bagian penyelenggaraan dan pelayanan

keruhanian?
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